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MOTTO 

 

 

 

Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga 

kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah 

itulah petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti 

kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi 

menjadi pelindung dan penolong bagimu. (QS. Al Baqoroh : 120 ) 

 

Pelajarilah ilmu, barang siapa mempelajarinya karena Alloh itu taqwa, 

menuntutnya itu ibadah, mengulang-ngulangnya itu tasbih, membahasnya itu 

jihad, mengajarkannya kepada orang yang tidak tahu itu sedekah, 

memberikannya kepada ahlinya itu mendekatkan diri kepada Tuhan

 

 

h (Abusy 

Syaikh Hibban dan Ibu Abdil Barr,(Ilya Al-ghozali, 1986)) 
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IMPLEMENTASI  COOPERATIVE LEARNING MODEL JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN 

MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR BIOLOGI SISWA POKOK MATERI SEL KELAS XI SMA 

ISLAM 3 SLEMAN 

Oleh 

Eko Yulianto 

NIM. 05450027 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 

dengan menerapkan pembelajaran kooperatif model jigsaw dalam proses pembelajaran 

biologi kelas XI IPA SMA ISLAM 3 Sleman pada materi sel dan jaringan. Siswa yang 

kurang aktif berpengaruh pada hasil belajar yang kurang. Antara lain dapat dilihat pada 

nilai ulangan harian dan LKS siswa yang masih kurang. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut diadakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran yang dirasa masih kurang, proses pembelajaran ini menggunakan 

pendekatan kooperatif (Cooperatif Learning) model jigsaw. Dengan pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan kooperatif model jigsaw ini diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) mengacu pada cooperative learning model jigsaw yang dilaksanakan dalam 

tiga siklus. Pada prinsipnya dimaksudkan untuk mengatasi suatu permasalahan atau 

memperbaiki suatu pembelajaran di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas ini 

mengambil bentuk penelitian tindakan kolaborasi, peneliti berkolaborasi dengan guru 

mata pelajaran biologi tergabung dalam suatu tim. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif di mana pengambilan data dilakukan secara 

alami dan data yang diperoleh adalah berupa kata-kata dan gambar. Instrumen yang 

digunakan antara lain; LKS, lembar observasi, angket, dokumentasi, pretest dan posttest, 

dan wawancara. Tehnik pengumpulan data antara lain : observasi, perencanaan, 

tindakan, monitoring, dan refleksi. Tehnik analisis data yang digunakan adalah analisis 

data secara deskriptif kualitatif. 

Dari penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukkan peningkatan motivasi dan 

hasil belajar siswa khususnya di kelas XI SMA Islam 3 Sleman tahun ajaran 2009/2010. 

Peningkatan hasil belajar terlihat pada nilai rata-rata post-test pada siklus I yaitu 6,16 

meningkat menjadi 7,28 pada siklus II, sehingga effect size yang diperoleh adalah 1,12. 

Sedangkan Peningkatan motivasi yang diamati melalui lembar angket mengalami 

peningkatan sebesar 71% pada siklus I menjadi 79,4% pada siklus II. Dengan demikian 

pembelajaran biologi dengan menggunakan pendekatan kooperatif model jigsaw dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi khususnya di SMA Islam 3 Sleman. 

 

Kata kunci : Pembelajaran Biologi, Cooperative learning, dan jigsaw. 
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BAB I 

PENDAHULAN 

 

A. Analisis Situasi 

Hasil pembelajaran biologi di SMA ISLAM 3 Sleman saat ini masih tetap belum 

memuaskan. Beberapa faktanya antara lain terlihat pada nilai ulangan yang tidak ada 

peningkatan. Berdasarkan hasil diskusi  dengan guru biologi di SMA ISLAM 3 Sleman

7

, 

serta berdasarkan pengamatan dan observasi selama PPL di SMA ISLAM 3 Sleman 

selama 2 bulan yakni pada tanggal 5 Juli - 5 September 2008 ternyata masih banyak di 

jumpai permasalahan pembelajaran yang sering muncul antara lain rendahnya minat 

belajar siswa, kurang aktifnya siswa di kelas, beraneka ragamnya kemampuan siswa dan 

belum nampaknya sikap siswa dalam berfikir kritis dan kreatif serta kemampuan kerja 

sama yang belum efektif. Rendahnya minat belajar siswa terlihat pada banyaknya siswa 

yang tidak mau mengerjakan PR yang diberikan guru, selain itu banyak siswa yang 

terkesan tidak tertarik dan bosan dengan biologi. Kurang aktifnya siswa terlihat ketika 

diadakan diskusi di kelas banyak siswa yang belum paham tentang materi yang 

didiskusikan tetapi siswa ini diam saja dan cenderung pasrah. Sedangkan kerja sama yang 

belum efektif terlihat ketika diadakan diskusi di kelas banyak siswa yang pasif dan 

cenderung kurang bisa memanfaatkan waktu diskusi secara optimal. 

 Kompleknya permasalahan yang dihadapi guru tersebut menuntut guru untuk 

melakukan sebuah usaha perbaikan atau tindakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran biologi adalah 

                                                             

7

 Wawancara dengan Suharijanto P, S.Si, Sutikno, S.Pd. ketika PPL di SMA ISLAM 3 Sleman tanggal 

15 Agustus 2009 
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Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning), untuk mengatasi permasalahan tersebut 

diatas model pembelajaran yang diambil adalah model Jigsaw, di mana dengan model ini 

setiap siswa wajib mengkomunikasikan pengetahuannya kepada teman sejawat 

dikelompoknya.  

 Pembelajaran Kooperatif merupakan pembelajaran di mana para siswa 

dikelompokkan kedalam kelompok-kelompok kecil untuk memecahkan suatu masalah, 

menyelesaikan tugas atau tujuan bersama. Model pembelajaran Cooperative learning 

tidak sama sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran 

Cooperative learning yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang 

dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model Cooperative Learning dengan benar 

akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif

8

 

 Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya 

tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap 

keberagaman, dan pengembangan ketrampilan sosial

9

. Ketrampilan sosial dalam hal ini 

termasuk didalamnya adalah kemampuan untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan 

mereka dalam usaha memecahkan masalah-masalah. Selain itu dalam Pembelajaran 

Konstektual (CTL), salah satu komponen pokoknya adalah Masyarakat Belajar (Learning 

Cominity)

10

. Pelaksanaannya di kelas adalah bahwa siswa dibagi menjadi kelompok-

kelompok yang anggotanya heterogen. Mereka aktif berdiskusi memecahkan 

masalah/soal yang diberikan oleh guru. Dengan demikian siswa yang pandai mengajari 

yang lemah, yang tahu memberi tahu siswa yang belum tahu. siswa yang mempunyai 

ide/gagasan segera memberikan usul atau mengkomunikasikan idenya tersebut pada 

                                                             

8

 Anita Lie, 2002 ; Cooperative Learning “Mempraktekkan Cooperative Learning diruang-ruang 

kelas”: hal 28 

9

 Muslimin Ibrahim, dkk, 2000. Pembelajaran Kooperatif; hal 7 

10

 Nurhadi, 2003, Pendekatan Konstekstual…….hal:15 
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teman sekelompoknya, dan seterusnya. Jadi pelaksanaan Learning Community dalam 

CTL tidak lain adalah Pembelajaran Kooperatif.  

 Pembelajaran model Jigsaw merupakan sebuah tehnik yang dipakai secara luas 

yang memiliki kesamaan dengan tehnik Pertukaran dari kelompok ke kelompok (Group 

to group exchange) dengan suatu perbedaan penting yakni setiap peserta didik 

mengajarkan sesuatu. Ini adalah alternatif menarik ketika ada materi yang dipelajari dapat 

disingkat atau dipotong. Setiap peserta didik mempelajari sesuatu yang dikombinasikan 

dengan materi telah dipelajari oleh peserta didik lain

11

. Setiap siswa harus benar-benar 

memahami materi karena ia nantinya berkewajiban mengajarkan materi yang telah ia 

baca dan pelajari kepada siswa lain dikelompoknya, sehingga dengan belajar dan 

mengajarkan ini diharapkan siswa akan lebih paham dan lebih ingat materi yang ia 

sampaikan dalam waktu yang lebih lama. Dengan belajar dan mengajarkan ini juga sesuai 

dengan hadist Rosululloh sebagai berikut: 

قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَا : حَدِيثُ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ مَسْعُودٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ 

مَةً فَهُوَ حِكْحَسَدَ إِلَّا فِي اثْنَتَيْنِ رَجُلٌ آتَاهُ اللَّهُ مَالًا فَسَلَّطَهُ عَلَى هَلَكَتِهِ فِي الْحَقِّ وَرَجُلٌ آتَاهُ اللَّهُ 

* يَقْضِي بِهَا وَيُعَلِّمُهَا   

Artinya:“Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a katanya: 

Rasulullah s.a.w bersabda: Tidak boleh iri hati kecuali terhadap dua perkara 

yaitu terhadap seseorang yang dikaruniai oleh Allah harta kekayaan tapi dia 

memanfaatkannya untuk urusan kebenaran (kebaikan). Juga seseorang yang 

diberikan ilmu pengetahuan oleh Allah lalu dia memanfaatkannya (dengan 

kebenaran) serta mengajarkannya kepada orang lain (HR.Bukhori dan 

Muslim)

12

 ” 

 

                                                             

11

 Mel Silberman, Active Learning”101 Strategi Pembelajaran Aktif” hal: 160 

12

 Imam Nawawi, 1867,  terjemah Riyadhus Sholihin, hal : 315 
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Dengan pembelajaran Kooperatif model Jigsaw ini diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan dan efisiensi belajar biologi siswa kelas XI di SMA ISLAM 3 

Sleman. Tercapainya harapan ini tidak lepas dari semua komponen pendukung proses 

pembelajaran di kelas yaitu siswa dan guru, berperannya dua komponen ini 

memungkinkan tercapainya pembelajaran yang efektif di kelas. Keaktifan siswa didalam 

kelas ketika proses pembelajaran dan kekreatifitasan guru dalam menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta meningkatkan motifasi belajar siswa 

dijadikan tolak ukur keberhasilan pembelajaran Kooperatif model Jigsaw di SMA 

ISLAM 3 Sleman khususnya di kelas XI. 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan analisis situasi di SMA Islam 3 Sleman maka masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah proses pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah 

sehingga motivasi dan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA di SMA Islam 3 Sleman 

masih kurang. Siswa masih kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh 

guru mata pelajaran biologi yang sering menyampaikan materi dengan metode ceramah. 

Guru mata pelajaran biologi juga pernah menggunakan metode diskusi dalam proses 

pembelajaran, tetapi siswa cenderung diam dalam diskusi dan belum berani 

menyampaikan pendapatnya dalam diskusi. 

C. Pembatasan Masalah 

 Penelitian ini akan difokuskan pada usaha yang dilakukan oleh peneliti dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar dengan pendekatan Kooperatif model Jigsaw di 

kelas XI SMA ISLAM 3 Sleman. Dengan  materi pokok Sel dan Jaringan untuk kelas XI 

IPA semester gasal di SMA ISLAM 3 Sleman.  
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran Kooperatif model Jigsaw pada mata 

pelajaran biologi ? 

2. Bagaimana effektifitas pembelajaran kooperatif model jigsaw untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI IPA SMA ISLAM 3 Sleman? 

3. Bagaimana efektifitas pembelajaran kooperatif model jigsaw untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA ISLAM 3 Sleman? 

E.Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran kooperatif model jigsaw di kelas 

XI SMA ISLAM 3 Sleman. 

2. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI IPA SMA ISLAM 3 

Sleman. 

3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA ISLAM 3 Sleman. 

F. Manfaat Penelitian 

 Dengan penelitian ini diharapkan bermanfaat: 

1. Untuk guru bidang studi: 

a. Menjadi alternatif model pembelajaran yang baru dalam meningkatkan dan 

mengembangkan model pembelajaran biologi. 

2. Untuk Peneliti Lain 

a. Dapat digunakan sebagai sumber alternatif kongkret pelaksanaan 

pembelajaran di kelas sesuai dengan kurikulum KTSP. 

b. Sebagai motivasi untuk meningkatkan kreativitas baru dalam pembelajaran 

biologi. 
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3. Untuk Siswa 

a.  Membantu siswa dalam proses pembelajaran dalam upaya menguasai 

kompetensi yang diinginkan dengan lebih mendalam dan lebih tahan lama. 

b. Membantu siswa lebih aktif, santai dan menyenangkan dalam mengikuti 

proses pebelajaran di kelas. 

4. Untuk Sekolah 

a. Sebagai wacana untuk memberikan alternatif kepada guru bidang studi lain 

untuk melaksanakan pembelajaran Kooperatif. 

G. Batasan Operasional 

1. Cooperative Learning adalah serangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh 

siswa dalam kelompok-kelompok tetentu untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah dirumuskan. Ada empat unsur penting dalam pembelajaran 

Cooperative, yaitu: (1) adanya peserta dalam kelompok; (2) adanya aturan 

kelompok; (3) adanya upaya belajar setiap anggota kelompok; dan (4) adanya 

tujuan yang harus dicapai. 

2. Jigsaw  merupakan tipe pembelajaran yang dilaksanakan dengan diskusi team. 

Dari tiap-tiap team  ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok asal dan 

kelompok ahli. Setiap siswa dalam kelompok bertanggung jawab untuk 

menyiapkan materi yang akan didiskusikan dikelompok asala ataupun 

dikelompok ahli. 

3. Motivasi belajar adalah kekuatan mental yang nerupa keinginan, perhatian, 

kemauan atau cita-cita yang mendorong, mengarahkan, dan menggerakkan 

perilaku belajar siswa . 
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4. Hasil belajar, yaitu hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan serangkaian 

aktifitas belajar khususnya pada ruang lingkup ranah kognitif yaitu pengetahuan 

(C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), dan sintesis (C5). 

5. Sel adalah unit terkecil dari suatu bentuk kehidupan. Sel seperti sebuah pabrik 

yang senantiasa bekerja agar proses kehidupan terus berlangsung.. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut. 

1. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif model jigsaw di kelas XI semester I di SMA 

ISLAM 3 SLEMAN adalah sebagai berikut. 

1) Kegiatan awal (pendahuluan) 

2) Kegiatan inti 

a Motivasi, apersepsi, membaca dan memahami materi. 

b Diskusi kelompok ahli 

c Laporan Tim atau diskusi kelompok asal 

d  Pretest dan posttest . 

e Penghargaan Tim 

3) Penutup 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif model jigsaw di kelas XI semester I di SMA 

ISLAM 3 SLEMAN ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai rata-rata post-test pada siklus I yaitu 6,16 meningkat menjadi 7,28 pada 

siklus II, sehingga effect size yang diperoleh adalah 1,12. 

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif model jigsaw di kelas XI semester I di 

SMA ISLAM 3 SLEMAN ini dapat meningkatkan motivasi siswa. Hal ini dapat 
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diketahui dari hasil pengisian angket motivasi belajar siswa yang mencapai tingkat 

keberhasilan sebesar 71% pada siklus I menjadi 79,4% pada siklus II. 

B.   Saran 

1. Bagi penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian yang dapat mengukur seluruh aspek 

penilaian pembelajaran. Penelitian ini hanya mengukur partisipasi dan pemahaman belajar 

siswa hanya pada aspek pemahaman saja.  

2. Bagi guru, diharapkan mengembangkan proses pembelajaran yang bersifat kelompok yang 

lain, sehingga siswa termotivasi dalam pembelajaran. 

3. Bagi pihak sekolah perlu dilakukan sosialisasi pembelajaran kooperatif pada mata 

pelajaran yang lain, sehingga keberhasilan dapat bersama-sama dicapai oleh semua pihak. 
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Lmpiran 1 

RENCANA PEMBELAJARAN I 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas / Semester : XI/ I 

Waktu   : 2X 45 menit 

 

STANDAR KOMPETENSI : 1.1 Memahami struktur dan fungsi sel seta kaitannya dengan kehidupan  

manusia  

 

KOMPETENSI DASAR      : 1.2Mendeskripsikan bagian-bagian sel beserta fungsinya dan hubunannya 

dengan kehidupan manusia. 

  

INDIKATOR     

 Siswa dapat mendiskripsikan pengertian dan fungsi sel. 

 Siswa dapat mendeskripsikan bagian-bagian sel. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Mendiskripsikan pengertian dan fungsi sel. 

 Mendeskripsikan bagian-bagian sel. 

 

MATERI PEMBELAJARANl : Sel dan bagan-bagian sel 

 

1. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Pendekatan :  Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) 

Metode   : Jigsaw 
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Waktu 

Aspek life skill yang 

dikembangkan  

Pendahuluan  

Peneliti:  

1. Peneliti  membuka pembelajaran. 

2. Peneliti memberikan apersepsi. 

3. Peneliti membagikan soal pre-test. Dan 

memberi instruksi pada siswa untuk 

mengerjakan. 

Siswa: 

1. Mengerjakan soal pre-test 

 

15’ - Menggali informasi 

- Komunikasi lisan  

 

Inti  

Peneliti: 

1. Membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok dengan menggunakan kartu 

jigsaw. 

2. Membagikan LKS agar diskusi lebih 

terarah. 

3. Memberikan arahan dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran.   

4. Mendampingi siswa dalam melakukan 

diskusi kelompok. 

5. Mendiskusikan hasil analisis siswa 

terhadap LKS yang telah diberikan. 

6. Mempresentasikan hasl diskusi kelompok 

di depan kelas. 

 

Siswa: 

1. Membentuk kelompok.  

6o’ - Menggali informasi 

- Komunikasi lisan  

- Kerjasama  

- Tanggung jawab 
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2. Memperhatikan penjelasan peneliti. 

3. Melakukan diskusi terhadap LKS yang telah 

mereka baca. 

4. Memperhatikan dan memberikan 

tanggapan.  

5. Membuat kesimpulan. 

Penutup  

Peneliti: 

1. Menyimpulkan hasil pembelajaran.  

2. Membagikan post-test. 

Siswa: 

1. Memperhatikan peneliti dan 

menanggapinya. 

2. Mengerjakan post-test. 

15’ - Komunikasi lisan  

 

2. MEDIA 

 LKS 

 KARTU JIGSAW 

 ANGKET MOTIVASI 

 

3. PENILAIAN 

 Aspek kognitif :    Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis. 

 Aspek afektif : Penerimaan, partisipasi, penilaian/ penentuan sikap, 

organisasi, pembentukan pola hidup. 

 

4. PUSTAKA 

Nuryani Rustaman. 2004. Biologi 2 Sekolah Menengah Atas Kelas XI. Jakarta: Balai Pustaka. 
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Lampiran 2 

RENCANA PEMBELAJARAN II 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas / Semester : XI/ I 

Waktu   : 2X 45 menit 

 

STANDAR KOMPETENSI : 1.1 Memahami struktur dan fungsi jaringan hewan serta   kaitannya dengan 

kehidupan  manusia  

 

KOMPETENSI DASAR      : 1.2Mendeskripsikan bagian-bagian jaringan hewan beserta fungsinya dan 

hubunannya dengan kehidupan manusia. 

  

INDIKATOR     

 Siswa dapat mendiskripsikan perbedaan sel hewan dan sel tumbuhan 

 Siswa dapat mamahami dan mampu mengetahui fungsi dari bagian-bagian sel. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Mendiskripsikan perbedaan sel tumbuhan dan sel hewan 

 Mamahami dan mampu mengetahui fungsi bagian-bagian sel. 

 

MATERI PEMBELAJARANl : Jaringan Hewan 

 

2. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Pendekatan :  Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) 

Metode   : Jigsaw 

 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
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Kegiatan Waktu 

Aspek life skill yang 

dikembangkan  

Pendahuluan  

Peneliti:  

1. Peneliti membuka pembelajaran. 

2. Peneliti memberikan apersepsi. 

3. Peneliti membagikan soal pre-test. Dan 

memberi instruksi pada siswa untuk 

mengerjakan. 

Siswa: 

2. Mengerjakan soal pre-test 

 

15’ - Menggali informasi 

- Komunikasi lisan  

 

Inti  

Peneliti: 

7. Membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok dengan menggunakan kartu 

jigsaw. 

8. Membagikan LKS agar diskusi lebih 

terarah. 

9. Memberikan arahan dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran.   

10. Mendampingi siswa dalam 

melakukan diskusi kelompok. 

11. Mendiskusikan hasil analisis siswa 

terhadap LKS yang telah diberikan. 

12. Mempresentasikan hasl diskusi 

kelompok di depan kelas. 

 

Siswa: 

6. Membentuk kelompok.  

7. Memperhatikan penjelasan peneliti. 

8. Melakukan diskusi terhadap LKS yang telah 

mereka baca. 

9. Memperhatikan dan memberikan 

6o’ - Menggali informasi 

- Komunikasi lisan  

- Kerjasama  

- Tanggung jawab 

 

 



92 

 

92 

 

 

 

 

 

tanggapan.  

10. Membuat kesimpulan. 

Penutup  

Peneliti: 

3. Menyimpulkan hasil pembelajaran.  

4. Membagikan post-test dan angket 

motivasi 

Siswa: 

3. Memperhatikan peneliti dan 

menanggapinya. 

4. Mengerjakan post-test dan mengisi angket 

motivasi. 

15’ - Komunikasi lisan  

 

5. MEDIA 

 LKS 

 KARTU JIGSAW 

 ANGKET MOTIVASI 

 

6. PENILAIAN 

 Aspek kognitif :    Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis. 

 Aspek afektif : Penerimaan, partisipasi, penilaian/ penentuan sikap, 

organisasi, pembentukan pola hidup. 

 

7. PUSTAKA 

Diah Aryulina,dkk. 2007. Biologi 2 SMA dan MA  Kelas XI. Jakarta: Erlangga. 

Arif Priadi. 2009. Biologi SMA Kelas XI. Jakarta: Yudistira. 

Pratiwi DA,dkk. 2006. Biologi Untuk SMA Kelas XI. Jakarta; Erlangga 
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Lampiran 3 

 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) SIKLUS I 

 

Kelopok  : 

Anggota  : 

 

1. Materi  : Bagian bagian sel 

2. Tujuan  : Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian sel 

3. Cara kerja  :  

 Bergabunglah dengan kelompok kalian 

 Baca dengan seksama apa yang ditugaskan dalam lembar kerja yang kalian terima. 

 Diskusikan secara kelompok. 

 Tulis hasil diskusi kalian dan presentasikan didepan kelas 

1. Kegiatan 

 

a. Tulislah bagian-bagian sel beserta fungsinya ! 

b. Sebutkan tiga bagian penyusun sel yang utama beserta fungsinya! 

c. Menurut anda struktur sel mana yang lebih kuat, sel hewan atau sel tumbuhan? Jelaskan 

jawaban anda! 
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Lampiran 4 

 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) SIKLUS II 

 

Kelompok  : 

Anggota  : 

 

1. Materi  : Perbedaan sel hewan dan sel tumbuhan 

2. Tujuan  :  

a. Siswa dapat memahami bagian-bagian sel dengan melihat model sel secara langsung 

b. Siswa dapat membedakan antara sel hewan dan sel tumbuhan. 

2. Cara kerja 

 Bergabunglah dengan kelompok kalian. 

 Bekerjalah secara berkelompok 

 Tulislah hasil diskusi kalian dan presentasikan didepan kelas. 

3. Kegiatan 

a. Amatilah model sel yang sudah tersedia dan diskusikan bersama teman kalian 

b. Lengkapilah table berikut ini dan berikan tanda (√) organel yang terdapat pada sel hewan dan 

sel tumbuhan 

 

Komponen sel Sel Tumbuhan Sel hewan 

Membran Sel   

Dinding sel    
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Nukleus    

Sitoplasma   

Retikulum endoplasma   

Ribosom   

Badan golgi   

Lisosom   

Mitokondria   

Kloroplas   

Vakuola   

Sentriol   

 

c. Tulislah perbedaan antara sel hewan dan sel tumbuhan ! 
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Lampiran 5 

 

 

 

KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

 

No Aspek Motivasi Nomor Jumlah 

1 Rasa senang dan puas siswa 1,5  2 

2 Rasa tertarik siswa 2, 3 2 

3 Minat dan perhatian siswa 7,9,11,12,15 5 

4 Reaksi siswa 4,10,14 3 

5 Aktif (semangat siswa) 6,8,13 3 

Jumlah  15 
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Lampiran 6 

 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI 

 

 

A. Pendahuluan 

1. Angket ini di edarkan kepada anda untuk mendapatkan informasi sehubungan dengan 

penelitian tentang motivasi belajar biologi siswa VII. 

2. Informasi dari anda sangat berguna bagi kami untuk menganalisis tentang peningkatan motivasi 

belajar biologi siswa kelas VII. 

3. Data kami dapatkan hanya semata-mata kepentingan penelitian. Untuk itu, anda tidak perlu 

ragu untuk mengisi angket ini. 

4. Partisipasi anda dalam memberikan informasi sangat kami harapkan. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Tulislah nama pada tempat yang telah disediakan 

2. Isilah angket dibawah ini sesuai yang anda rasakan, dialami, dilakukan selama proses 

pembelajaran. 

3. Isilah angket ini dengan memberikan tanda (√ ) yang tersedia. 

S   = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

4. Identitas Siswa 

Nama      : …….. 

No Absen : …….. 

Kelas        : …….. 
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No Pernyataan S TS 

1 Saya sangat senang ketika belajar Biologi karena media yang 

digunakan oleh guru sangat menarik untuk dipelajari 

  

2 Saya selalu ingin tahu ketika mengikuti pelajaran biologi   

3 Media yang digunakan selama ini dapat membantu saya dalam 

belajar 

  

4 Saya selalu antusias dan mengikuti pelajaran biologi dengan media 

yang sudah di sediakan 

  

5 Saya selalu meluangkan waktu untuk belajar sebelum mengikuti 

belajar biologi 

  

6 Saya selalu ingin menanyakan hal yang belum saya pahami baik 

pada teman maupun pada guru 

  

7 Saya selalu memperhatikan materi pelajaran bilogi yang selama ini 

dibawakan oleh guru dengan media yang telah ada 

  

8 Selama ini saya selalu aktif berdiskusi dikelas pada saat pelajaran 

biologi 

  

9 Saya selalu memperhatikan penjelasan dari guru ketika 

menjelaskan materi pelajaran biologi dengan menggunakan media 

yang telah ada 

  

10 Saya mampu memahami materi pelajaran biologi yang disampaikan 

oleh guru dengan menggunkan media yang telah ada 

  

11 Saya selalau fokus ketika guru menerangkan materi pelajaran   
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biologi 

12 Media yang dibawakan oleh guru selama ini sangat menarik, 

sehingga saya menyukai pelajaran biologi 

  

13 Saya berani bertanya baik kepada teman atau guru saat pelajaran 

biologi berlangsung 

  

14 Saya sangat ingin meningkatkan prestasi belajar saya pada mata 

pelajaran biologi 

  

15 Pembelajaran biologi dengan menggunakan media yang dibawakan 

oleh guru selama ini mampu menimbulkan banyak pertanyaan 

dalam benak saya 
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Lampiran 7 

KISI-KISI INSTRUMEN PRE TEST DAN POST TEST 

SIKLUS I 

 

No 

Sub Pokok Bahasan Aspek Jumlah 

C1 C2 C3 

1. Pengertian sel 1,8  3 3 

2. Bagian-bagian sel hewan   4 1 

3. Bagian-bagian sel tumbuhan 9 10  2 

4. Perbedaan sel hewan dan sel 

tumbuhan 

 7  1 

5. Fungsi bagian sel  2,6 5 3 

 
Total 

3 4 3 10 
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Lampiran 8 

 

 

 

SOAL PRE TES SIKLUS I 

Nama  :…………………… 

No Absen :…………………… 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Tuliskan nama,nomor absen dan kelas anda pada lembar jawaban 

2. Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban sesuai dengan pilihan 

anda 

 

Soal Pelatihan  

1. Bagian terkecil dari makhluk hidup disebut……. 

A. Jaringan   C. Organ 

B. Sel    D Sistem organ 

 

2. Bagian sel hewan atau tumbuan yang berfungsi sebagai pusat pengaturan seluruh kegiatan sel 

adalah…….. 

A. Dinding sel  C. Rongga sel 

B. Plasma sel   D. Inti sel 

 

3. Dibawah ini merupakan organel-organel sel yang terdapat dalam sitoplasma kecuali….. 

A. Ribosom   C. Membran sel 

B. Mitokondria  D. Retikulum Endoplasma 

 

4. Perhatikan gambar sel hewan dibawah ini 
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A. Multi sesuler    C.Uniseluler 

B. Dwi seluler   D. Seluler 

9. Dibawah ini merupakan organel sel yang tidak dimiliki oleh sel tumbuhan….. 

A. Ribosom    C. Membran sel 

B. Dinding Sel   D.  Sentriol 

 

10. Bagian sel tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat terjadinya fotosintesis adalah………… 

A. Inti sel    C. Mitokondria 

B. Sitoplasma    D. Aparatus Golgi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	MOTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Analisis Situasi
	B. Identifikasi Masalah
	C. Pembatasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Penelitian
	F. Manfaat Penelitian
	G. Batasan Operasional

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN - LAMPIRAN



